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BAB S

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan

pada bab sebelumnya, maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengendalian intern yang terdapat di PT Angkasa
Pura I (persero) Bandar Udara Juanda Surabaya
masih terdapat kelemahan, yakni dilihat dari sisi
tanggung jawab fungsional yang kurang tegas.
Didalam = struktur organisasi tersebut masih
terdapat tidak adanya pemisahan fungsi yang
jelas, khususnya pada pendapatan tunai dari jasa
pendaratan, penempatan, dan penyimpanan
pesawat udara (JP4U) antara fungsi penerimaan
uang tunai dan fungsi pencatatan sampai pada
fungsi penyimpanan. Hal ini berisiko terjadinya
tindak kecurangan lapping atau yang lainnya,
dimana karyawan dapat secara  sengaja
menggelapkan uang yang telah diterima.

Kelemahan berikutnya ialah uraian job
description yang tidak sesuai dengan apa yang

dilaksanakan. Prosedur yang selama ini
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berlangsung tidak sesuai dengan job description

dinas AMC. Hal ini dapat mengakibatkan kurang
bertanggung jawabnya dinas AMC terhadap
tugasnya tersebut karena tidak ada ketentuan yang
mengatur tuganya tersebut dan dapat mengganggu
tugas utamanya.

Letak kasir dan dinas Komersil yang jauh dari
bandara, sehingga menyulitkan pihak pelanggan
dalam  melakukan pembayaran. Hal ini
menyebabkan dinas AMC yang melakukan fungsi

kedua dinas tersebut.

5.2. Saran

Berdasarkan simpulan diatas, maka saran yang

diberikan ialah sebagai berikut:

1.

Perusahaan sebaiknya melakukan pemisahan
fungsi antara fungsi pencatatan dan fungsi
penerimaan pada sistem pendapatan tunainya
khususnya pendapatan tunai dari jasa pendaratan,
penempatan dan penyimpanan pesawat uadara.
Hal ini dapat menghindarkan perusahaan dari
kemungkinan  terjadinya  tindakan-tindakan
kecurangan yang apat merugikan perusahaan.

Pemisahan fungsi yang dapat dilakukan ialah
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tugas atau fungsi dinas AMC yang hanya

membuat faktur tagihan dan tidak lagi menerima
dan menyetorkan uang pembayaran ke kasir.

. Penyebab dari tidak adanya pemisahan fungsi ini
ialah letak kasir yang selama ini berada di kantor
Angkasa Pura dimana letaknya jauh dari bandara
atau terminal pesawat sehingga menyulitkan
pelanggan  untuk  melakukan  pembayaran.
Perusahaan sebaiknya memikirkan kembali letak
kasir yang selama ini, karena lumayan
merepotkan pelanggan. Solusi yang disarankan
ialah penambahan kasir yang letaknya berada di
bandara atau terminal pesawat, sehingga tidak
perlu ada lagi satu fungsi yang melakukan fungsi
pencatatan dan penerimaan.

. Prosedur baru yang akan berlangsung setelah
kedua kegiatan diatas terlaksana. Dibuat dalam
bentuk bagan alir untuk memudahkan dalam
memahami bagaimana proses prosedur yang baru.
Job description yang tidak sesuai dan fungsi yang
ganda tidak akan terjadi lagi didalam prosedur

yang baru.
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